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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini mengunakan jenis penelitian kuantitaif, jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang mengklasifikasikan suatu data dan pengambilan data yang berhubungan dengan angka-angka baik yang diperoleh dari hasil pengukuran maupun dari nilai suatu data yang diperoleh (Notoatmodjo, 2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2019.Penelitian ini dilaksanakan di Ruang Perawatan RSIA Puri Betik Hati.

C. Rancangan penelitian
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatanpost test only with control group design. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi terhadap intesitas skala nyeri, selanjutnya hasil pengukuransetelah intervensi tersebut dibandingkan dengan kelompok control


 (
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah sekelompok subjek dengan karakteristik tertentu danmenjadi objek penelitian (Sastroasmoro & Ismael, 2010).Populasi dalam penelitian ini adalah pasien pre operasi section caesaria terencana (elektif) di RSIA Puri Betik Hati Bandar LampungbulanDesember Tahun 2018sebanyak 142 pasien.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Jumlah sampel yang diuji dihitung dengan menggunakan rumus Slovin.Penentuan besar sampel dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :
n = besar sampel (sample size)
N = besar populasi
   e = taraf kesalahan (error) sebesar 0,1
Sehingga didapatkan jumlah sampel sebagai berikut:


n = 58,6 dibulatkan menjadi 59 responden
Namun karena akan dibagi menjadi 2 kelompok, maka jumlah sampel yang digunakan sebanyak 60 responden, 30 untuk kelompok intervensi dan 30 untuk kelompok kontrol. 
Kriteria inklusi sampel dalam penelitian ini adalah pasien denganrencana tindakan operasi section caesaria yang terencana (elektif), kesadaran penuh dan tanda-tanda vitalstabil, tidak memiliki komplikasi penyakit, dan bersedia menjadi responden.
Sedangkan kriteria ekslusi sampel dalam penelitian ini adalah pasien post operasi section caesaria emergency (cyto), pasien post operasi mengalami perdarahan, danpasien post operasi yang berada atau berpindah keruang intensif.

E. Variabel Penelitian
Variabel independen adalah variabel sebab yaitu karakteristik dari subjekyang dengan keberadaannya menyebabkan perubahan pada variabel lainnya.
Variabel dependen adalah variabel akibat yaitu variabel yang akan berubah akibatpengaruh atau perubahan yang terjadi pada variabel dependen (Dharma,2011). Variabel independen penelitian ini adalah pemberian edukasi sedangkan variable dependen adalah nyeri post operasi section caesaria.

F. Definisi Operasional
Tabel 3.1
Definisi Operasional
	Variabel 
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel Dependen

	Skala Nyeri 
	[bookmark: _GoBack]Jawaban dari keluhan responden setelah mengisi kuesioner tentang intensitas nyeri yang responden rasakan

	Observasi
	Numerik Scale
	Range score 0-10

	Interval 

	Variabel 
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel Independen

	Pemberian edukasi
	Pemberian informasi tentang manajemen nyeri melalui metode bimbingan dan penyuluhan dengan strategi memberikan pengajaran secara lisan, memberikan booklet dan
mendorong pasien untuk dapat melakukan manajemen nyeri secara mandiri sesuai asuhan nyeri Post op
	Intervensi
	Lembar catatan 
	0 : Kelompok Intervensi
1 : Kelompok Kontrol
	Nominal



G. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatupenelitian (Nursalam, 2008).	Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung diambil dari obyek atau subyek penelitian oleh peneliti (Riwidikdo, 2013).Data primer dalam penelitian ini adalah Numeric Scale.
Adapun prosedur dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Peneliti menentukan sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi
2. Kemudian sampel dibagi menjadi 2 kelompok
3. Kelompok 1 diberi intervensi berupa pemberian leaflet disertai dengan edukasi (penyuluhan) di ruang perawatan, sedangkan pada kelompok 2 hanya diberi leaflet.
4. Setelah sampel dilakukan tindakan operasi Sectio Caesarea, maka dilakukan analisis tingkat nyeri post operasi setelah  24 jam post operasi
5. Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh untuk kemudian dilakukan pengolahan data.

H. Pengolahan Data
Menurut Narbuko, C. (2007), setelah data-data hasil dari kuesioner dikumpulkan kemudian diolah melalui tahap-tahap :
1. Editing 
Peneliti memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. Pada penelitian ini melakukan editing dengan cara memeriksa kelengkapan, kesalahan pengisian dan konsistensi dari setiap jawaban dan pertanyaan.
2. Coding 
Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik pada data yang terdiri atas beberapa kategori. Untuk memudahkan dalam proses pembacaan. Kode 0 untuk pemberian edukasi (Kelompok Intervensi), kode 0 untuk kelompok kontrol.
3. Entry
Data entry adalah kegiatan memasukan data yang telah dikumpulkan ke dalam master tabel atau data base komputer. 
4. Cleaning (Pembersihan data)
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di–Entry terdapat kesalahan atau tidak.
I. Analisa Data
1. Analisa Univariat
	Analisa univariat dilakukan dengan analisis distribusi frekuensi dan hasil statistik deskriptif dari variabel yang diteliti meliputi mean, median, standart deviasi, nilai minimal dan maksimal. Pada penelitian ini analisa univariat dilakukan meliputi variabel nyeri.
2. Analisa Bivariat 
	Analisa bivariat dilakukan untuk melihat perbedaan antara sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan, analisis bivariatedilakukan dengan cara: Uji t-independen. Uji dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan variabel bebas dan varibel terikat.Untuk membedakan intensitas nyeri antara kelompok yang diberikan edukasi dengan yang tidak diberikan edukasi.



